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RINGKASAN 

 

 Kajian Kinematika Gerak pada Jalur Kecelakaan Berisiko tinggi 

(Blackspot) sebagai Sumber Belajar Fisika di SMA; Widya Septyaning Virani, 

140210102008; 2017; 54 halaman; Program studi Pendidikan Fisika Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Kinematika gerak merupakan materi awal yang diajarkan pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi ini merupakan materi yang sangat dekat 

dengan siswa karena dalam kesehariannya siswa tanpa sadar melakukan gerak. 

Namun faktanya dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan masih 

banyak permasalahan yang dialami siswa dalam memahami materi kinematika 

gerak. Fakta ini juga didukung oleh data hasil penelitian oleh Masril (2012) 

diperoleh ketuntasan hasil belajar fisika siswa dalam materi kinematika sebesar 

32,50%, dinamika gerak lurus sebesar 47,50%, memadu gerak 50,74%, gerak 

melingkar beratiran sebesar 48,94%, gesekan 40,08%, gravitasi 53,33%, usaha 

dan energi 51,82%, serta impuls, momentum, dan tumbukan sebesar 48,61%. 

Presentase ketuntasan paling rendah adalah materi kinematika. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka diperlukan pengalaman belajar yang dapat membantu 

siswa membangun dengan mudah konsep awal yang benar dengan mengaitkan 

materi fisika yang dipelajari dengan peristiwa kontektual karena pada dasarnya 

segala sesuatu yang ada di alam, baik itu fenomena alam dan gejala alam 

semuanya biasa dipelajari secara fisika. 

Adapun penelitian yang telah dilakukan mengenai bahan ajar yang 

kontekstual telah berhasil membuktikan adanya peningkatan yang baik dari siswa 

setelah menggunakan bahan ajar yang kontekstual. Namun peristiwa kontekstual 

yang dimuat dalam buku ajar saat ini belum benar-benar memuat peristiwa yang 

dekat dengan kehidupan siswa. Contohnya kecelakaan lalu lintas, yang dimaksud 

dengan kecelakaan lalu lintas berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam pasal 

93 Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1993 ayat 1 adalah suatu peristiwa yang 

tidak disangka-sangka dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan dengan 
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ix 

 

atau tanpa pemakai jalan lainnya yang dapat mengakibatkan adanya korban 

manusia atau kerugian harta benda. 

Jember merupakan salah satu kota yang memiliki angka kecelakaan cukup 

tinggi, menurut data dari Polres Jember pada tahun 2016 terdapat 834 kecelakaan 

lalu lintas dengan 335 meninggal dunia, 11 luka berat, 942 luka ringan. Selain itu 

kabupaten Jember juga memiliki beberapa titik lokasi kecelakaan berisiko tinggi 

(blackspot) dimana pada lokasi tersebut sering terjadi kecelakaan lalu lintas. Kasat 

Lantas Polres Jember AKP I Gusti Agung Dhana Ary menuturkan bahwa Satuan 

Lalu Lintas Polres Jember telah mengidentifikasi tiga titik lokasi yang masuk 

kategori blackspot. Tiga kategori itu yakni  jalan raya provinsi di Kecamatan 

Bangsalsari, Desa Sempolan Kecamatan Silo dan perbatasan Jember-Kabupaten 

Bondowoso di Kecamatan Jelbuk. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (blackspot) di 

Kabupaten Jember yang kemudian hasil dari kajian tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan untuk merancang sumber belajar fisika yang kontekstual. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Lokasi 

penelitian ini adalah jalur blackspot  yang terdapat di Kabupaten Jember, yaitu 

jalan raya provinsi di Kecamatan Bangsalsari, Desa Sempolan Kecamatan Silo 

dan perbatasan Jember-Kabupaten Bondowoso di Kecamatan Jelbuk. Penelitian 

diawali dengan pengumpulan data sekunder tentang kronologi kejadian 

kecelakaan yang ada di kepolisian dan beberapa surat kabar. Penelitian 

dilanjutkan dengan pengumpulan data di lapangan, yaitu data bentuk lintasan, 

jenis kendaraan yang lewat, dan kecepatan kendaraan yang melewati daerah 

blackspot. Data-data tersebut kemudian dianalisis menurut kajian kinematika 

gerak. Hasil kajian peristiwa kontekstual berupa kronologi kecelakaan dan 

besaran-besaran dinamis serta simulasi agar kecelakaan dapt dihindari.  Hasil 

kajian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan utama untuk 

mengembangkan sumber belajar kontekstual dan memberikan contoh nyata dalam 

pembelajaran fisika karena siswa dapat dengan mudah menaksirkan kejadian 

kontekstual tersebut.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mempelajari gejala alam 

dan fenomenanya. Fatik (2012) mengatakan bahwa fisika merupakan salah satu 

cabang ilmu IPA yang mendasari perkembangan teknologi yang maju dan konsep 

keharmonisan dengan alam. Untuk itu fisika merupakan ilmu yang bersifat 

kompleks sehingga banyak yang dikaji salah satunya adalah mekanika. Halliday 

(2011) mengatakan bahwa mekanika merupakan ilmu fisika yang membahas 

tentang gerak benda, gaya, dan energi membentuk suatu bidang.  

Kinematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gerak benda tanpa 

memperdulikan penyebab dari gerak tersebut. Kinematika gerak merupakan salah 

satu topik awal yang diajarkan dalam pembelajaran fisika di sekolah menengah, 

adapun materi yang diajarkan adalah posisi, kecepatan, dan percepatan yang 

disertai waktu (Tebabal dan Kahssay, 2011:2). Materi ini merupakan materi yang 

sangat dekat dengan siswa karena dalam kesehariannya siswa tanpa sadar 

melakukan gerak.  

Meskipun materi gerak merupakan materi yang sangat akrab dengan 

kehidupan sehari-hari namun pada prakteknya masih banyak ditemukan kesalahan 

konsep dan penguasaan materi pun juga masih relatif rendah yang dialami siswa 

dalam pembelajaran fisika di sekolah. Fakta ini juga didukung oleh data hasil 

penelitian oleh Masril (2012) diperoleh ketuntasan hasil belajar fisika siswa dalam 

materi kinematika sebesar 32,50%, dinamika gerak lurus sebesar 47,50%, 

memadu gerak 50,74%, gerak melingkar beratiran sebesar 48,94%, gesekan 

40,08%, gravitasi 53,33%, usaha dan energi 51,82%, serta impuls, momentum, 

dan tumbukan sebesar 48,61%. Presentase terkecil diantara beberapa materi 

tentang gerak tersebut yang memiliki presentase paling rendah adalah materi 

kinematika, hal ini menunjukkan adanya permasalahan dalam pembelajaran 

materi fisika khususnya materi kinematika. 

Permasalahan pembelajaran fisika di sekolah disebabkan oleh beberapa 

faktor. Yogantari (2015) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 
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kesulitan belajar fisika adalah kegiatan pembelajaran yang dialami siswa. 

Kegiatan pembelajaran yang hanya terpaku pada ceramah guru dan buku ajar yang 

digunakan masih kurang dapat dicerna oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan 

gaya bahasa yang terlalu rumit, permasalahan yang diangkat tidak pernah dialami 

atau diketahui peserta didik, gambar-gambar yang ditunjukkan kurang jelas dan 

cenderung gambar-gambar tersebut masih asing bagi peserta didik (Satriawan, 

2016). 

Johnson (2002) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. Sehingga buku ajar yang 

lebih tepat untuk pembelajaran fisika adalah buku ajar yang memuat peristiwa 

kontekstual sehingga dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep fisika 

melalui peristiwa yang kontekstual khususnya pada materi kinematika gerak yang 

sudah sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Jaya (2012) modul 

fisika kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari rata-rata nilai pretest adalah 30,21 dan rata-rata nilai posttest 

adalah 75,17.  

Adapun penelitian yang telah dilakukan mengenai bahan ajar yang 

kontekstual telah berhasil membuktikan adanya peningkatan yang baik dari siswa 

setelah menggunakan bahan ajar yang kontekstual. Namun peristiwa kontekstual 

yang dimuat dalam buku ajar saat ini belum benar-benar memuat peristiwa yang 

dekat dengan kehidupan siswa. Contohnya kecelakaan lalu lintas, yang dimaksud 

dengan kecelakaan lalu lintas berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam pasal 

93 Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1993 ayat 1 adalah suatu peristiwa yang 

tidak disangka-sangka dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan dengan 

atau tanpa pemakai jalan lainnya yang dapat mengakibatkan adanya korban 

manusia atau kerugian harta benda. 

Jember merupakan salah satu kota yang memiliki angka kecelakaan cukup 

tinggi, menurut data dari Polres Jember pada tahun 2016 terdapat 834 kecelakaan 

lalu lintas dengan 335 meninggal dunia, 11 luka berat, 942 luka ringan. Selain itu 

kabupaten Jember juga memiliki beberapa titik lokasi kecelakaan berisiko tinggi 
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(blackspot) dimana pada lokasi tersebut sering terjadi kecelakaan lalu lintas. Kasat 

Lantas Polres Jember AKP I Gusti Agung Dhana Ary menuturkan bahwa Satuan 

Lalu Lintas Polres Jember telah mengidentifikasi tiga titik lokasi yang masuk 

kategori blackspot. Tiga kategori itu yakni  jalan raya provinsi di Kecamatan 

Bangsalsari, Desa Sempolan Kecamatan Silo dan perbatasan Jember-Kabupaten 

Bondowoso di Kecamatan Jelbuk. 

Peristiwa kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa kontekstual yang 

sangat dekat dengan siswa dan dapat dikaji kinematika geraknya. Untuk itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian dan membuat rancangan sumber belajar 

kontekstual untuk siswa. Maka penelitian ini diberi judul, “Kajian Kinematika 

Gerak pada Jalur Lokasi Kecelakaan Berisiko Tinggi (Blackspot) di 

Kabupaten Jember sebagai Sumber Belajar Fisika di SMA”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah 

a. Bagaimana kajian kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko 

tinggi (Black Spot) di Kabupaten Jember? 

b. Bagaimana rancangan sumber belajar fisika yang kontekstual berdasarkan 

kajian kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (Black 

Spot) di Kabupaten Jember? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

a. Mengkaji kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi 

(Black Spot) di Kabupaten Jember 

b. Merancang sumber belajar fisika yang kontekstual berdasarkan kajian 

kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (Black Spot) di 

Kabupaten Jember 
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Lintasan yang digunakan adalah jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (black 

spot) di Kabupaten Jember 

b. Lintasan jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (black spot) hanya di bagi 

menjadi 3 titik berdasarkan bentuk lintasan, yaitu : 

1) Lintasan yang pertama adalah jalan raya provinsi di Kecamatan Bangsalsari 

yang mempunyai karakteristik jalan lurus 

2) Lintasan yang kedua adalah desa Sempolan Kecamatan Silo yang 

mempunyai karakteristik jalan lurus namun menanjak dan berliku di 

Gunung Gumitir 

3) Lintasan ketiga adalah perbatasan Kabupaten Jember-Bondowoso di 

kecamatan Jelbuk yang mempunyai karakteristik jalan yang berkelok 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

a. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru 

yang hasilnya dapat diterapkan saat mengajar di kelas nantinya 

b. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan pertimbangan untuk melakukan 

penelitian yang lebih lanjut 

c. Bagi guru, sebagai acuan untuk memberikan contoh peristiwa fisika yang 

kontekstual di kabupaten Jember khususnya pada materi kinematika gerak 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lokasi Kecelakaan Berisiko Tinggi (Blackspot) 

Daerah rawan kecelakaan adalah daerah yang mempunyai angka 

kecelakaan tertinggi, resiko kecelakaan tertinggi, dan potensi kecelakaan tertinggi 

pada suatu ruas jalan. Daerah rawan kecelakaan ini dapat diidentifikasi pada 

lokasi jalan tertentu (blackspot) maupun pada ruas jalan tertentu (blacksite) (Putri, 

2014: 157). Kriteria umum yang digunakan untuk menentukan blackspot dan 

blacksite yaitu: 

a) Blackspot adalah adalah suatu titik atau area yang menunjukkan bahwa 

daerah tersebut merupakan daerah rawan kecelakaan yang dapat dilihat dari 

data kecelakaan dalam satu tahun. Blackspot biasanya berkaitan dengan 

daerah perkotaan dimana lokasi kecelakaan dapat diidentifikasikan dengan 

pasti dan tetap pada suatu titik tertentu. 

b) Blacksite adalah ruas (jalan) daerah rawan kecelakaan. Blacksite biasanya 

ditemukan di jalan-jalan luar kota dimana pada rentang tertentu ruas tersebut 

sering terjadi kecelakaan. Rentang black site biasanya lebih dari 300 m. 

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih lokasi kecelakaan berisiko tinggi 

(blackspot) karena lokasi kecelakaan dapat diidentifikasi dengan pasti dan tetap 

pada titik tertentu. Sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memilih daerah 

blackspot karena lokasinya yang tetap dan tidak berubah. Adapun kriteria lokasi 

titik kecelakaan (blackspot) secara umum, yang digunakan untuk mengidentifikasi 

titik kecelakaan (blackspot) adalah : 

a) Jumlah kecelakaan selama periode tertentu melebihi suatu nilai tertentu 

b) Tingkat kecelakaan atau accident rate (per kendaraan) untuk suatu periode 

tertentu melebihi suatu nilai tertentu 

c) Jumlah kecelakaan dan tingkat kecelakaan keduanya melebihi nilai tertentu 

d) Tingkat kecelakaan melebihi nilai kritis yang diturunkan dan analisis statistik 

Dari penjelasan mengenai kriteria lokasi titik kecelakaan blackspot secara 

umum yang digunakan untuk mengidentifikasi titik kecelakaan blackspot tidak 
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dijelaskan bentuk jalan yang berpotensi menjadi blackspot. Sehingga semua 

bentuk jalan, baik itu jalan lurus, jalan menanjak, dan jalan yang menikung, 

memiliki potensi yang sama menjadi blackspot jika angka kecelakaan pada jalan 

tersebut melebihi nilai tertentu pada suatu periode. 

Jember merupakan salah satu kota yang memiliki angka kecelakaan cukup 

tinggi di Jawa Timur, selain itu Jember juga memiliki beberapa titik lokasi 

kecelakaan berisiko tinggi (blackspot). Kasat Lantas Polres Jember AKP I Gusti 

Agung Dhana Ary menuturkan bahwa Satuan Lalu Lintas Polres Jember telah 

mengidentifikasi tiga titik lokasi yang masuk kategori blackspot. Tiga kategori itu 

yakni  jalan raya provinsi di Kecamatan Bangsalsari, Desa Sempolan Kecamatan 

Silo, dan perbatasan Jember-Kabupaten Bondowoso di Kecamatan Jelbuk. 

Ketiga lokasi blackspot tersebut memiliki karakteristik bentuk jalan yang 

berbeda-beda, yakni  jalan raya provinsi di Kecamatan Bangsalsari memiliki 

karakteristik jalan yang lurus, Desa Sempolan Kecamatan Silo memiliki 

karakteristik jalan yang menanjak, dan perbatasan Jember-Kabupaten Bondowoso 

di Kecamatan Jelbuk memiliki karakteristik jalan menikung. Sehingga kajian 

kinematika pada ketiga lokasi tersebut terbagi menjadi bidang lurus, bidang 

miring, dan bidang melingkar. 

2.2 Kinematika Gerak Satu Dimensi; Gerak Lurus 

Gerak lurus termasuk sebagai gerak translasi yaitu gerakan suatu objek 

yang bergerak tanpa berotasi. Dinamakan gerak lurus karena lintasannya berupa 

garis lurus. Contohnya, mobil yang bergerak maju, gerakan pada buah apel yang 

jatuh dari pohonnya, dan pada setiap objek yang bergerak pada lintasan lurus. 

Gerak ini dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan ada dan tidak adanya 

percepatan, yakni Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah 

Beraturan (GLBB). 

Gerak Lurus Beraturan (GLB) adalah gerak suatu  benda yang lintasannya  

berupa garis lurus  dan memiliki kecepatan yang tetap. Kecepatan tetap artinya  

besar dan arah kecepatan tidak berubah. Suatu   mobil  yang  bergerak lurus 

beraturan maka percepatannya adalah nol. Berapa  jarak  yang  ditempuh oleh 
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mobil tersebut setelah bergerak selang waktu t? Jika kecepatan mobil  tersebut v 

maka  setelah bergerak selang waktu t dapat dihitung jarak yang  ditempuh 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

  
 

 
            (2.1) 

Hubungan antara jarak yang ditempuh dengan waktu untuk benda yang bergerak 

lurus beraturan ditunjukkan pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

sedangkan grafik hubungan antara kecepatan (v) dengan waktu (t) untuk benda 

yang bergerak lurus beraturan: 

 

 

 

 

 

 

 

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) didefinisikan sebagai gerak 

suatu benda pada lintasan yang lurus dengan percepatan tetap (konstan). Dalam 

hal ini percepatan sesaat dan rata-rata adalah sama (Giancoli, 2001:31). 

Untuk memudahkan notasi diasumsikan: 

t0 = 0 dan tt = t 

x0 = x0 dan xt = x 

v0 = v0 dan vt = v 

t (s) 

s (m) 

(m) 

v 

2 

6 

0 

Gambar 2.1 Grafik jarak yang ditempuh sebagai fungsi waktu. 

 

t (s) 

v (m/s) 

t2 

v 

0 

Gambar 2.2 Grafik kecepatan (v) sebagai fungsi waktu (t). 

t1 

v = tetap 
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Kecepatan rata-rata selama waktu t akan menjadi: 

 ̅  
    
    

 
     

 
      

Karena t0 = 0 dan percepatan yang dianggap konstan terhadap waktu, akan 

menjadi: 

  
    
 

      

untuk menentukan kecepatan sebuah benda setelah rentang waktu tertentu, jika 

diketahui percepatannya maka kedua sisi dikalikan dengan t maka didapatkan: 

             

Kemudian tambahkan vo di kedua sisi untuk mendapatkan: 

        (2.2)  

Selanjutnya untuk menghitung posisi benda setelah waktu t ketika benda tersebut 

mengalami percepatan konstan. Definisi kecepatan rata-rata adalah: 

 ̅  
    
 

 

Kedua ruas dikalikan dengan t : 

 ̅       

Kemudian kedua ruas ditambah dengan      

 ̅        

atau 

      ̅     

Karena kecepatan bertambah secara beraturan, kecepatan rata-rata ( ̅) akan berada 

di tengah-tengah antara kecepatan awal dan kecepatan akhir, sehingga dapat 

dituliskan: 

 ̅  
    

 
 

Subtitusikan dua persamaan terakhir dan didapatkan sebagai berikut: 

      ̅     

     
    

 
 ( ) 

     
        

 
 ( )  
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Atau 

              
  (2.3) 

Jika waktu t tidak diketahui, maka kita subtitusikan persamaan       ̅     

dengan persamaan   
    

 
 sebagai berikut: 

      ̅    

     [
    

 
] [
    
 

]   

     
     

 

  
  

Kemudian kurangi kedua ruas dengan x0 : 

       
     

 

  
 

Selanjutnya kedua ruas dikalikan dengan 2a : 

(    )     
    

  

dan terakhir kedua ruas ditambahkan dengan v0
2
 : 

(    )     
       

Sehingga diperoleh, 

      
    (    ) (2.4) 

 

2.3 Sumber Belajar Kontekstual 

Sumber belajar memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar 

maka tidak mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik (Sitepu, 

2014:18). Sehingga peranan sumber belajar sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran karena mampu menunjang proses pembelajaran bahkan tanpa 

sumber belajar, kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan baik. 

Sumber belajar mekanika ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan 

disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat membantu siswa dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas, apakah dalam 

bentuk cetakan, video, format perangkat lunak, atau kombinasi dari berbagai 

format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru untuk belajar mekanika 

(Mahardika, 2012 : 1). 
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Depdiknas (2002) menyampaikan bahwa pendekatan kontekstual adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-

hari. Menurut Johnson (2002) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. Pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan 

makna materi tersebut bagi kehidupannya (Komalasari, 2010:6-7). 

Komalasari (2010: 107) menyatakan sumber belajar yang kontekstual tidak 

hanya berupa media didalam kelas, tetapi sumber yang luas. Tidak hanya berupa 

sumber belajar bacaan, tetapi juga sumber belajar non bacaan, termasuk 

didalamnya kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitar kehidupan siswa. 

Rancangan sumber belajar dalam penelitian ini berupa suatu deskripsi 

berdasarkan kajian data kontekstual sesuai materi kinematika gerak pada 

pembelajaran fisika di SMA. Rancangan sumber belajar ini terdiri dari materi, 

fenomena sehari-hari, contoh soal, dan latihan soal. Serta akan dibagi menjadi tiga 

bagian sesuai dengan titik-titik pada lokasi kecelakaan berisiko tinggi (blackspot) 

yaitu titik lintasan bidang datar, titik lintasan bidang miring, dan titik lintasan 

bidang lingkaran. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis. Metode deskriptif 

analitis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi 

gambaran melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum (Soegiyono, 2009). Sehingga data yang telah 

terkumpul dari hasil observasi lapangan akan dianalisis dan dideskripsikan untuk 

menghasilkan sebuah kesimpulan yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk merancang sumber belajar yang kontekstual terkait dengan materi 

kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan berisiko tinggi (blackspot) di 

kabupaten Jember. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian kajian materi kinematika gerak pada jalur lokasi kecelakaan 

berisiko tinggi (blackspot) di Kabupaten Jember dilaksanakan di dua tempat. 

Lokasi pertama yaitu peneliti melakukan observasi lapangan di jalur lokasi 

kecelakaan berisiko tinggi (blackspot) yang telah ditentukan, yaitu: 

a. Jalan raya Trisnogambar, kecamatan Bangsalsari, kabupaten Jember 

 

Gambar 3.1 Jalur lintasan jalan raya Trisnogambar, Bangsalsari, Jember 
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b. Desa Silo, kecamatan Sempolan, kabupaten Jember 

 

Gambar 3.2 Jalur lintasan desa Silo, Sempolan, Jember 

 

c. Jalan raya desa Suger Kidul, kecamatan Jelbuk, kabupaten Jember 

 

Gambar 3.3 Jalur lintasan jalan raya Suger Kidul, Jelbuk, Jember 

 

Lokasi kedua yaitu di Laboratorium Fisika Dasar Pendidikan Fisika 

Universitas Jember guna menganalisis data yang diperoleh dari lokasi pertama. 

Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
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3.3. Alur Penelitian 

Penelitian ini mempunyai alur sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bagan alur tahapan penelitian 

Alur penelitian ini dimulai pada tahap persiapan berupa pengumpulan 

data-data dan informasi yang mendukung penelitian beserta teori-teori yang 

mendasari penelitian. Setelah data, informasi, dan teori telah terkumpul kemudian 

peneliti melakukan observasi lapangan berupa pengamatan langsung untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 

Setelah data dari observasi lapangan diperoleh, maka data tersebut 

dianalisis yang kemudian dikaji kinematika geraknya. Sehingga data dari analisis 

kinematika gerak tersebut dapat dijadikan sumber utama dalam menyusun 

rancangan sumber belajar kontekstual berupa buku ajar. 

 

 

 

 

Persiapan 

Observasi Data Lapangan 

Analisis Data Lapangan 

Kajian Kinematika Gerak 

Rancangan Sumber Belajar 

Kontekstual 

Kesimpulan 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu terbagi menjadi 2 

metode. Metode pertama pengumpulan data primer yang diperoleh dari observasi 

langsung di lapangan berdasarkan literatur berupa artikel tentang kecelakaan pada 

jalur blackspot di kabupaten Jember kemudian digambarkan sketsa kronologi 

kecelakaan dari artikel. Metode kedua pengumpulan data sekunder atau data 

pendukung yang diperoleh dari artikel media massa, Dinas Bina Marga kabupaten 

Jember, Dinas Kepolisian kabupaten Jember, dan aplikasi google map pada 

personal computer (PC). 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data primer agar dapat 

dianalisis dalam penelitian ini sehingga data yang diperoleh: 

a. Pada lintasan 1 (lintasan lurus) diperoleh data berupa panjang lintasan, 

kelajuan kendaraan yang melintasi lintasan, dan waktu yang diperlukan 

kendaraan untuk melintasi lintasan. Salah satu kronologi kecelakaan di Jalan 

raya Trisnogambar, kecamatan Bangsalsari, kabupaten Jember ditunjukkan 

pada gambar 3.5 

 

 

Gambar 3.5 Kronologi kecelakaan di jalan raya Trisnogambar, Bangsalsari, Jember 

 

b. Pada lintasan 2 (lintasan bidang miring) diperoleh data berupa panjang 

lintasan, kelajuan kendaraan yang melintasi lintasan, waktu yang diperlukan 

kendaraan melintasi lintasan, sudut kemiringan lintasan, ketinggian lintasan. 
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Salah satu kronologi kecelakaan di Desa Silo, kecamatan Sempolan, 

kabupaten Jember ditunjukkan pada gambar 3.6 

 

 

Gambar 3.6 Kronologi kecelakaan di desa Silo, Sempolan, Jember 

 

c. Pada lintasan 3 (lintasan lingkaran) diperoleh data berupa panjang lintasan, 

kelajuan kendaraan yang melintasi lintasan, waktu yang diperlukan kendaraan 

melintasi lintasan, sudut kemiringan lintasan, ketinggian lintasan, jari-jari 

lintasan. Salah satu kronologi kecelakaan di Jalan raya desa Suger Kidul, 

kecamatan Jelbuk, kabupaten Jember ditunjukkan pada gambar 3.7 

 

 

Gambar 3.7 Kronologi kecelakaan di jalan raya desa Sugerkidul, Jelbuk, Jember 
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aplikasi pada 

android yaitu altimeter, anglemeter, stopwatch, meteran, dan aplikasi google map 

pada PC (Personal Computer). Adapun kegunaan dari alat dan bahan tersebut 

yaitu: 

a. Aplikasi altimeter, digunakan untuk mengukur ketinggian suatu tempat 

secara digital yang memiliki spesifikasi : 

1) Pengukuran memanfaatkan dukungan GPS (Global Positioning System) 

sehingga memiliki akurasi yang akurat 

2) Dapat mengukur ketinggian dengan satuan meter maupun kaki 

b. Aplikasi anglemeter, digunakan untuk mengukur kemiringan sudut lintasan 

secara digital yang memiliki spesifikasi : 

1) Dapat dikalibrasi sehingga memiliki akurasi yang akurat 

2) Pengukuran dapat dilakukan secara vertikal maupun horisontal 

3) Pengukuran dapat ditunjukkan dengan versi digital maupun versi 

waterpass 

4) Dapat mengukur sudut dengan mode kamera 

5) Sudut dapat diukur dari 0 sampai 90 derajat 

c. Stopwatch, digunakan untuk mengukur waktu 

d. Meteran, digunakan untuk mengukur panjang lintasan 

e. Aplikasi google map, digunakan mengukur kelengkungan tikungan yang 

memiliki spesifikasi : 

1) Pengukuran dapat dilakukan dengan aman tanpa harus turun ke jurang jika 

tikungan berada disamping tebing 

2) Waktu pengukuran yang efisien, dan memiliki akurasi yang akurat 
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3.5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi merupakan data kasar, sehingga 

diperlukan analisis untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Data-data 

yang diperoleh akan dituangkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 Data hasil penelitian pada lintasan 1 (lintasan lurus) 

No Jenis Kendaraan 
Jarak 

(meter) 

t 

(sekon) 

v0 

(km/jam) 

1 

Minibus 

   

2    

3    

4 

Dump Truck 

   

5    

6    

7 

Mobil Box 

   

8    

9    

 

 

Tabel 3.2 Data hasil penelitian pada lintasan 2 (lintasan bidang miring) 

No 
Jenis 

kendaraan 

Jarak 

(meter) 

t 

(s) 

v0 

(km/jam) 

  

(derajat) 

h 

(m) 

1 

Truck 

     

2      

3      

4      

5      
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Tabel 3.3 Data hasil penelitian pada lintasan 3 (lintasan lingkaran) 

No 
Jenis 

kendaraan 

Jarak 

(meter) 

t 

(s) 

v0 

(km/jam) 

  

(derajat) 

r 

(meter) 

1 

Truck 

     

2      

3      

4 

Mobil box 

     

5      

6      

7 
Mobil 

pribadi 

     

8      

9      

 

Meskipun setiap kendaraan baik kendaraan ringan hingga kendaraan berat 

memiliki potensi yang sama yaitu dapat mengalami kecelakaan pada jalur 

tersebut, namun pemilihan kendaraan tiap jalur dilakukan pada kendaraan yang 

berbeda-beda. Hal tersebut dipilih berdasarkan intensitas terjadinya kecelakaan 

pada jalur tersebut. Kendaraan yang dipilih intensitas terjadinya kecelakaan pada 

masing-masing jalur adalah tinggi. 

Dengan menganggap kecepatan pada setiap kendaraan adalah konstan, 

sehingga diperoleh data v0 dari nilai jarak yang telah ditentukan oleh peneliti 

dibagi dengan waktu tempuh kendaraan. 

  

 

 

   
 

  
 
     

     
 

Sehingga akan diperoleh beberapa data nilai kecepatan kendaraan, dimana 

akan terdapat nilai maksimum yang diperoleh pada tabel v0 yang akan dianggap 

sebagai batas kecepatan maksimum kendaraan melintas dijalan tersebut dan nilai 

minimum yang diperoleh pada tabel v0 adalah batas kecepatan minimum 

kendaraan melintas dijalan tersebut. 

100 m 

t1 t2 
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Spesifikasi tiap kendaraan juga diperlukan sebagai data pendukung guna 

mengetahui berapa nilai kecepatan maksimum dan minimum kendaraan, serta 

waktu yang diperlukan dan berapa jarak yang diperlukan jika terjadi pengereman 

yang sangat mendadak. Sehingga dari beberapa data tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menganalisis kecelakaan di jalur blackspot di kabupaten 

Jember. 

Data hasil observasi yang telah dianalisis selanjutnya digunakan sebagai 

sumber utama untuk merancang sumber belajar fisika kontekstual yang sesuai 

dengan pembelajaran fisika di SMA. Adapun deskripsi sumber belajar kontekstual 

yang akan dirancang terdiri dari tiga bagian, sesuai dengan ketiga lintasan yang 

telah dibagi yaitu lintasan lurus, lintasan bidang miring, dan lintasan lingkaran. 

Rancangan sumber belajar kontekstual pada ketiga bagian tersebut 

memiliki struktur yang sama yaitu terdiri dari uraian materi, contoh soal dan 

jawaban, latihan soal, dan fenomena sehari-hari yang dalam hal ini adalah 

fenomena kecelakaan yang ditinjau dari segi fisika. Penulisan sumber belajar 

fisika kontekstual mengacu pada pedoman penulisan karya ilmiah Universitas 

Jember.  
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Setiap lintasan pada jalur blackspot di kabupaten Jember memiliki besaran-

besaran fisika yang benar-benar kontekstual antara lain panjang lintasan, 

waktu tempuh, kelajuan, sudut kemiringan jalan, dan massa benda. Kemudian 

data-data tersebut dapat digunakan sebagai rancangan sebuah sumber belajar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran pada materi kinematika 

gerak di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

b. Rancangan sumber belajar yang disusun memuat: (1) materi kinematika gerak 

lurus, (2) contoh soal, (3) fenomena sehari-hari, (4) dan latihan soal dengan 

tingkat berpikir kristis agar siswa mampu menganalisa serta mampu 

menyampaikan gagasannya secara ilmiah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka diajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

a. Berdasarkan analisa peneliti, hasil kajian ini masih berupa rancangan sumber 

belajar sehingga maih perlu disempurnakan lagi agar dapat dijadikan buku 

ajar atau LKS. Kajian kontekstual yang telah dilakukan dapat dijadikan bekal 

pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru yang hasilnya dapat 

diterapkan saat mengajar di kelas nantinya. 

b. Bagi peneliti lain, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

rancangan sumber belajar ini dengan sebaik-baiknya agar dapat dijadikan 

sumber referensi dalam pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). 

c. Bagi guru fisika, hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengajar untuk memberikan contoh yang kontekstual kepada siswa 

khususnya pada materi kinematika gerak. 
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 

 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Permasalahan Batasan Masalah Indikator Metode Penelitian Sumber Data 

Kajian 

Kinematika 

Gerak pada Jalur 

Lokasi 

Kecelakaan 

Berisiko Tinggi 

(Black Spot) di 

Kabupaten 

Jember sebagai 

Sumber Belajar 

Fisika di SMA 

1. Bagaimana kajian 

kinematika pada jalur 

lokasi kecelakaan 

berisiko tinggi (Black 

Spot) di Kabupaten 

Jember? 
 

 

2. Bagaimana sumber 

belajar fisika yang 

kontekstual berdasarkan 

kajian kinematika gerak 

pada jalur lokasi 

kecelakaan berisiko 

tinggi (Black Spot) di 

Kabupaten Jember? 

1. Lintasan yang digunakan adalah 

jalur lokasi kecelakaan berisiko 

tinggi (black spot) di Kabupaten 

Jember 
 

2. Lintasan jalur lokasi kecelakaan 

berisiko tinggi (black spot) hanya 

di bagi menjadi 3 titik berdasarkan 

bentuk lintasan, yaitu : 

a. Lintasan yang pertama adalah 

jalan raya provinsi di 

Kecamatan Bangsalsari yang 

mempunyai karakteristik jalan 

lurus 

b. Lintasan yang kedua adalah 

desa Sempolan Kecamatan Silo 

yang mempunyai karakteristik 

jalan lurus namun menanjak dan 

berliku di Gunung Gumitir 

c. Lintasan ketiga adalah 

perbatasan Kabupaten Jember-

Bondowoso yang mempunyai 

karakteristik jalan yang 

berkelok 

1. Kajian kinematika pada 

jalur lokasi kecelakaan 

berisiko tinggi (Black 

Spot) di Kabupaten 

Jember 
 

 

2. Sumber belajar fisika 

yang kontekstual 

berdasarkan hasil kajian 

kinematika gerak pada 

jalur lokasi kecelakaan 

berisiko tinggi (Black 

Spot) di Kabupaten 

Jember 

1. Jenis penelitian: 

Deskriptif 
 

2. Desain penelitian: 

Descriptive 

Analytis 
 

3. Teknik 

Pengumpulan 

data: 

a. Survey 

lapangan 

b. Studi literatur 

c. Sumber data 

primer 

(observasi 

langsung) 

d. Sumber data 

sekunder 

(dinas terkait) 

 

1. Dinas terkait 

yaitu Dinas Bina 

Marga dan Dinas 

Kepolisian 
 

2. Hasil penelitian 
 

3. Jurnal 
 

4. Buku 
 

5. Literatur terkait 
 

6. Hasil observasi 
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LAMPIRAN B. Ukuran Lintasan Jalur Blackspot di Kabupaten Jember 

 

1. Jalan raya Trisnogambar, kecamatan Bangsalsari, kabupaten Jember 

 

 

2. Jalan raya desa Silo, kecamatan Sempolan, kabupaten Jember 
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3. Jalan raya desa Suger Kidul, kecamatan Jelbuk, kabupaten Jember 
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LAMPIRAN C. Garis Lintang dan Garis Bujur Jalur Blackspot di 

Kabupaten Jember 

 

1. Jalan raya Trisnogambar, kecamatan Bangsalsari, kabupaten Jember 

a. Titik A 

 

 

b. Titik B 
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2. Jalan raya desa Silo, kecamatan Sempolan, kabupaten Jember 

a. Titik A 

 

 

b. Titik B 
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3. Jalan raya desa Suger Kidul, kecamatan Jelbuk, kabupaten Jember 

a. Titik A 

 

 

b. Titik B 
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